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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh sektor pariwisata dan ketimpangan 

pendapatan terhadap perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) periode 

2011–2024. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas 

Pariwisata DIY, dengan variabel jumlah kunjungan wisatawan, PDRB sektor 

pariwisata, dan Indeks Gini. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pariwisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi DIY, sedangkan 

ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif. Temuan ini menegaskan 

pentingnya kebijakan yang tidak hanya mendorong pertumbuhan pariwisata, tetapi 

juga memastikan pemerataan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Rekomendasi 

kebijakan mencakup pemberdayaan pelaku usaha lokal dan pemerataan akses 

terhadap peluang usaha di sektor pariwisata. 

Kata kunci: pariwisata, ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, DIY. 
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ABSTRACT 

This study analyzes the influence of the tourism sector and income inequality 

on the economy of the Special Region of Yogyakarta (DIY) during the period 

2011–2024. Secondary data were obtained from the Central Bureau of Statistics 

(BPS) and the Yogyakarta Tourism Office, with variables including tourist 

arrivals, tourism sector GRDP, and the Gini Index. The analysis employed multiple 

linear regression. The results indicate that the tourism sector has a positive and 

significant effect on DIY’s economic growth, while income inequality has a 

negative effect. These findings highlight the importance of policies that not only 

promote tourism growth but also ensure equitable distribution of economic benefits 

to local communities. Policy recommendations include empowering local 

entrepreneurs and improving equal access to business opportunities in the tourism 

sector. 

Keywords: tourism, income inequality, economic growth, Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk menjalankan sistem ekonomi dengan tujuan mencapai pemerataan 

kesejahteraan rakyat, dibutuhkan peran aktif dari para pelaku ekonomi dalam 

merealisasikan kegiatan ekonomi di pasar. Sebagian besar pelaku ekonomi ini 

adalah masyarakat yang tinggal di negara tersebut. Oleh karena itu, penduduk 

sebagai bagian dari masyarakat harus meningkatkan produktivitasnya agar 

perekonomian dapat berjalan dengan baik. Pertumbuhan ekonomi akan terjadi 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, terutama jika peningkatan tersebut 

disertai dengan kenaikan produktivitas. Semakin besar populasi, semakin tinggi 

pula permintaan terhadap barang dan jasa. Kondisi ini mendorong lebih banyak 

orang untuk bekerja memenuhi permintaan tersebut, yang pada akhirnya 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan. Dengan demikian, sistem ekonomi 

dapat berfungsi dengan baik dan mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara 

(Nizar, 2015). 

Menurut konsep yang dikemukakan oleh Simon Kuznet, pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu perhatian utama dalam pemantauan indikator 

makroekonomi. Pemahaman ini timbul karena adanya usaha untuk meningkatkan 

kapasitas suatu negara dalam meningkatkan pendapatan per kapita, yang dianggap 

sebagai ukuran utama pertumbuhan ekonomi. Untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, diperlukan pendekatan terintegrasi, yang mencakup 

pengembangan kemampuan dalam tata kelola serta transformasi sistemik. Dalam 

hal ini, kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan, baik pemerintah 
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m$aupun le$m$baga swadaya m$asyarakat, sangat pe$nting di be$rbagai bidang, 

khususnya dalam$ ranah politik dan e$konom$i, se$rta se$ktor-se$ktor pote$nsial se$pe$rti 

e$konom$i kre$atif dan pariwisata (Lum$aksono & Priyarsono, 2008).  

Se$bagai bagian dari se$ktor e$konom$i kre$atif, se$ktor pariwisata m$e$m$e$gang 

pe$ranan yang sangat strate$gis dalam$ m$e$ndukung dan m$e$m$pe$rce$pat laju 

pe$rtum$buhan e$konom$i suatu ne$gara. Pote$nsi kontribusi se$ktor ini te$rhadap 

pe$re$konom$ian sangatlah be$sar, baik se$cara langsung m$aupun tidak langsung. Hal 

ini dise$babkan ole$h sifatnya yang m$e$m$iliki ke$te$rkaitan e$rat de$ngan be$rbagai se$ktor 

pe$ndukung lainnya, se$pe$rti transportasi, akom$odasi, hiburan, kuline$r, se$rta 

be$ragam$ layanan jasa lainnya. Se$ktor-se$ktor ini saling m$e$le$ngkapi dan 

be$rkontribusi pada pe$ngalam$an ke$se$luruhan wisatawan, se$hingga m$e$nciptakan 

rantai e$konom$i yang luas dan kom$ple$ks (Ce$m$poraningsih e$t al., 2020). 

M$e$nurut laporan dari World Trave$l & Tourism$ Council (WTTC), se$ktor 

pariwisata m$e$nyum$bang se$kitar 10,4% dari total PDB global pada tahun 2019, 

yang m$e$nunjukkan be$tapa be$sar dam$paknya te$rhadap e$konom$i dunia. Ke$te$rlibatan 

se$ktor-se$ktor pe$ndukung te$rse$but be$rpe$ran be$sar dalam$ m$e$m$acu pe$rtum$buhan 

e$konom$i di ne$gara yang be$rsangkutan, te$rutam$a de$ngan m$e$ningkatnya pe$rm$intaan 

akan layanan-layanan te$rse$but se$iring de$ngan be$rke$m$bangnya se$ktor pariwisata. 

Se$ktor pariwisata juga m$e$m$be$rikan kontribusi yang signifikan dalam$ 

pe$nciptaan lapangan ke$rja, pe$ningkatan aktivitas produksi, se$rta m$e$nam$bah 

pe$ndapatan nasional atau Produk Dom$e$stik Bruto (PDB). Dam$pak positif dari 

pariwisata ini tidak hanya te$rbatas pada pe$ningkatan se$ktor te$naga ke$rja, te$tapi juga 

be$rpe$ran dalam$ m$e$ndorong pe$rtum$buhan se$ktor swasta, yang ke$m$udian m$e$ngarah 

pada pe$rce$patan pe$m$bangunan infrastruktur. De$ngan m$e$ningkatnya jum$lah 
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wisatawan, ke$butuhan akan infrastruktur se$pe$rti jalan, bandara, pe$labuhan, hote$l, 

dan fasilitas um$um$ lainnya te$rus be$rtam$bah, yang pada akhirnya m$e$m$pe$rbaiki 

kone$ktivitas dan ke$nyam$anan bagi m$asyarakat um$um$. Se$lain itu, pariwisata juga 

m$e$m$iliki pote$nsi be$sar untuk m$e$ningkatkan pe$ne$rim$aan ne$gara m$e$lalui pajak, 

te$rutam$a dalam$ be$ntuk pajak tidak langsung. Pajak ini dapat be$rasal dari be$rbagai 

aktivitas wisata se$pe$rti konsum$si barang dan jasa, akom$odasi, re$storan, se$rta 

transportasi. Pe$m$e$rintah dapat m$e$m$anfaatkan pe$ningkatan kunjungan wisatawan 

untuk m$e$m$pe$rluas basis pe$ne$rim$aan pajak, yang nantinya akan dialokasikan untuk 

be$rbagai program$ pe$m$bangunan (Nizar, 2015). 

Salah satu wilayah di Indone$sia yang se$dang be$rupaya m$e$nge$m$bangkan 

pe$re$konom$ian dae$rah m$e$lalui se$ktor pariwisata adalah DI Yogyakarta. De$ngan 

ke$kayaan alam$, budaya, se$rta pote$nsi pariwisata yang m$e$lim$pah, DI Yogyakarta 

te$lah m$e$ngarahkan strate$gi pe$m$bangunan e$konom$i be$rke$lanjutan yang be$rbasis 

pada pe$nge$m$bangan pariwisata (Pratham$a e$t al., 2020). Wilayah ini m$e$m$iliki 

be$rbagai de$stinasi wisata unggulan se$pe$rti Candi Pram$banan, Candi Ratu Boko, 

dan Pantai Parangtritis yang m$e$njadi daya tarik utam$a wisatawan dom$e$stik 

m$aupun m$ancane$gara. Pe$m$e$rintah Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta juga aktif dalam$ 

m$e$m$prom$osikan pariwisata m$e$lalui e$ve$nt-e$ve$nt budaya dan se$ni, m$e$m$pe$rbaiki 

infrastruktur pe$nunjang wisata, se$rta m$e$ndorong ke$te$rlibatan m$asyarakat lokal 

dalam$ se$ktor ini untuk m$e$ningkatkan e$konom$i kre$atif dan m$e$m$buka lapangan 

ke$rja baru. 
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Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Daerah 

Istimewa Yogyakarta (orang) 
 

Jum$lah Kunjungan Wisatawan 

M$ancane$gara Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta 

2010 7.002.944 

2011 7.649.731 

2012 8.044.462 

2013 8.802.129 

2014 9.435.411 

2015 9.181.205 

2016 10.588 971 

2017 11.791.854 

2018 15.810.305 

2019 16.106.954 

2020 4.052.923 

2021 1.557.530 

2022 5.889.031 

Sum$be$r : BPS Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta  (data 

diolah) 

 

Pariwisata di Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta be$rke$m$bang pe$sat be$rkat ke$kayaan 

budaya, pote$nsi alam$, dan le$tak ge$ografisnya yang strate$gis. Salah satu dae$rah 

yang m$e$njadi pusat pe$rhatian adalah Kabupate$n Sle$m$an, yang te$rke$nal de$ngan 

wisata alam$ dan situs se$jarahnya. Le$taknya yang be$rada di le$re$ng Gunung M$e$rapi 

m$e$njadikan kawasan ini de$stinasi favorit wisatawan yang ingin m$e$nikm$ati suasana 

se$juk, panoram$a alam$, se$rta nilai se$jarah yang tinggi. Wisata alam$ se$pe$rti 

Kaliurang, Bukit Klangon, dan Stone$he$nge$ M$e$rapi m$e$njadi m$agne$t bagi para 

pe$lancong, baik dari dalam$ m$aupun luar ne$ge$ri. Kabupate$n Sle$m$an m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan kunjungan wisatawan hingga 20% se$tiap tahun be$rkat prom$osi yang 

e$fe$ktif dan pe$nge$lolaan pote$nsi wisata yang be$rke$lanjutan. 

 Pantai-pantai se$pe$rti Pantai Indrayanti, Pantai Drini, dan Pantai Tim$ang 

m$e$rupakan be$be$rapa contoh de$stinasi wisata unggulan di kawasan ini. Se$lain 
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pote$nsi wisata pantai, Yogyakarta juga m$e$nawarkan wisata alam$ lainnya yang 

tidak kalah m$e$narik, se$pe$rti wisata pe$gunungan, gua alam$, dan agrowisata. Kondisi 

alam$ yang be$ragam$, dari pe$rbukitan hingga pe$sisir se$latan, m$e$m$be$rikan 

ke$se$m$patan bagi se$ktor pariwisata untuk te$rus be$rke$m$bang dan be$rkontribusi 

se$cara signifikan te$rhadap pe$re$konom$ian lokal. (Sukm$aratri e$t al., 2013). 

Dalam$ kurun waktu 10 tahun te$rakhir, DI Yogyakarta te$lah m$e$ngalam$i 

pe$rtum$buhan e$konom$i yang signifikan, te$rutam$a di se$ktor pariwisata dan 

pe$ndidikan. Pe$ningkatan ini m$e$m$bawa m$anfaat be$sar bagi ke$lom$pok e$konom$i 

m$e$ne$ngah ke$ atas, yang m$am$pu m$e$m$anfaatkan pe$luang dari pe$rke$m$bangan 

te$rse$but. Nam$un, sayangnya, dam$pak positif ini tidak dirasakan ole$h m$asyarakat 

ke$las bawah, se$hingga m$e$m$pe$rburuk ke$tim$pangan e$konom$ di DI Yogyakarta. 

Ke$se$njangan antara ke$lom$pok e$konom$i atas dan bawah se$m$akin m$e$le$bar, 

m$e$nciptakan tantangan sosial dan e$konom$i bagi dae$rah te$rse$but. 

 

Gambar 1.1 Gini Rasio Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

Sum$be$r : Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

Distribusi yang tidak m$e$rata, ke$tidakse$im$bangan, dan ke$tidakadilan dalam$ 
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pe$m$bagian ke$kayaan akan m$e$nye$babkan ke$se$njangan e$konom$i. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian, se$lain faktor produksi, te$rdapat faktor lain yang be$rkontribusi te$rhadap 

ke$m$iskinan m$asyarakat, se$pe$rti distribusi ke$kayaan dan pe$ndapatan yang tidak 

te$pat (Syahrin e$t al., 2022). Ke$tim$pangan pe$ndapatan  be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rtum$buhan e$konom$i. Ke$tim$pangan yang tinggi dapat m$e$m$pe$rlam$bat laju 

pe$rtum$buhan e$konom$i kare$na m$e$ngham$bat inve$stasi dalam$ pe$ndidikan dan 

ke$se$hatan, se$rta m$e$m$batasi partisipasi e$konom$i bagi se$bagian be$sar 

m$asyarakat(Ale$sina & Rodrik, 1994). 

Salah satu tujuan utam$a dari pe$rtum$buhan e$konom$i adalah m$e$ngurangi 

ke$tim$pangan pe$ndapatan. Se$cara um$um$, se$tiap ne$gara di dunia m$e$m$iliki visi yang 

se$rupa, yaitu m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan m$asyarakat m$e$lalui pe$nge$m$bangan 

e$konom$i. Ke$be$rhasilan prose$s pe$m$bangunan e$konom$i dapat dilihat dari 

te$rcapainya pe$rtum$buhan e$konom$i se$rta pe$nurunan ke$se$njangan pe$ndapatan di 

m$asyarakat (Todaro & Sm$ith, 2020). Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rse$but, te$rdapat 

kore$lasi antara se$ktor pariwisata dan ke$tidakm$e$rataan pe$ndapatan. Se$ktor ini 

ce$nde$rung didom$inasi ole$h pe$laku e$konom$i ke$las m$e$ne$ngah atas, yang 

m$e$nye$babkan dam$pak pada pe$re$konom$ian m$asyarakat, te$rutam$a dalam$ be$ntuk 

ke$tim$pangan pe$ndapatan. 

Pada tahun 2020, pande$m$i COVID-19 m$e$nye$bar ke$ se$luruh dunia, te$rm$asuk 

Indone$sia. Situasi ini m$e$ngakibatkan ham$pir se$m$ua ne$gara m$e$nutup akse$s 

pe$rjalanan inte$rnasional. M$asyarakat juga dim$inta untuk te$tap tinggal di rum$ah 

m$asing-m$asing. Kondisi te$rse$but m$e$nye$babkan pe$nurunan aktivitas e$konom$i 

se$cara signifikan, yang ditandai de$ngan te$rjadinya re$se$si. Pe$m$batasan inte$raksi 

fisik m$e$m$buat digitalisasi e$konom$i m$e$njadi ke$harusan. 
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Gambar 1.2 PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta Atas 

Dasar Harga Konstan (Milyar Rupiah) 

 

Sum$be$r : Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

Gambar 1.3 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

 

Sum$be$r : Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

 

Grafik te$rse$but m$e$nunjukkan bahwa m$e$skipun  m$e$m$iliki daya tarik yang kuat 
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dari se$ktor pariwisata, jum$lah kunjungan wisatawan m$e$ngalam$i pe$nurunan yang 

signifikan. Di sisi lain, e$konom$i dae$rah ini te$tap m$e$nunjukkan pe$rtum$buhan yang 

stabil, m$e$skipun lam$bat. Ada be$rbagai faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi pe$rke$m$bangan 

e$konom$i te$rse$but, te$rm$asuk dive$rsifikasi se$ktor e$konom$i di luar pariwisata. 

Banyak pe$ne$litian te$lah m$e$m$bahas dam$pak se$ktor pariwisata te$rhadap 

pe$rtum$buhan e$konom$i, se$pe$rti yang dije$laskan dalam$ pe$ne$litian (Sulastri, 2020). 

Studi te$rse$but m$e$ngungkapkan bahwa pe$ndapatan dari se$ktor pariwisata m$e$m$iliki 

dam$pak positif pada ke$se$jahte$raan m$asyarakat dan pe$rtum$buhan e$konom$i dae$rah. 

Pe$ningkatan pe$ndapatan ini se$jalan de$ngan naiknya jum$lah kunjungan wisatawan. 

Pe$ne$litian lain ole$h (Soe$warni e$t al., 2019) juga m$e$ndukung te$m$uan ini, 

m$e$nyatakan bahwa se$m$akin tinggi jum$lah wisatawan yang be$rkunjung ke$ 

de$stinasi wisata, se$m$akin be$sar pula pe$ndapatan m$asyarakat di se$kitar lokasi 

wisata. 

Yang m$e$m$be$dakan pe$ne$litian ini dari studi se$be$lum$nya adalah pe$nam$bahan 

variabe$l ke$tim$pangan pe$ndapatan se$bagai obje$k pe$ne$litian. Ke$tim$pangan 

pe$ndapatan di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta yang re$latif tinggi m$e$njadi alasan 

variabe$l ini dim$asukkan. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini unik de$ngan m$e$ngukur 

pe$ngaruh variabe$l ke$tim$pangan pe$ndapatan, be$rbe$da dari pe$ne$litian se$be$lum$nya. 

Pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk m$e$nge$ksplorasi apakah variabe$l-variabe$l 

te$rse$but m$e$m$e$ngaruhi kondisi di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta. Hasilnya akan 

m$e$njadi re$fe$re$nsi pe$nting bagi pe$nulis dalam$ m$e$nyusun proposal ini. 

Be$rdasarkan data dan latar be$lakang bahwa Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta 

m$e$rupakan provinsi de$ngan se$ktor pariwisata yang m$e$m$iliki nilai strate$gis, dise$rtai 

adanya ke$tim$pangan pe$ndapatan yang m$uncul akibat pe$rtum$buhan e$konom$i dalam$ 
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se$ktor te$rse$but, se$rta pe$nurunan kine$rja pariwisata pada tahun 2021 m$e$skipun 

te$rjadi pe$ningkatan pe$rtum$buhan e$konom$i di tahun yang sam$a, pe$nulis te$rtarik 

untuk m$e$ngkaji ke$m$bali fe$nom$e$na ini. Ole$h kare$na itu, judul pe$ne$litian ini adalah: 

"PENGARUH SEKTOR PARIWISATA DAN KETIMPANGAN 

PENDAPATAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI DAERAH 

ISTIMEWAH YOGYAKARTA TAHUN 2011-2023". 

B. Rumusan Masalah 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang m$asalah, m$aka rum$usan m$asalah yang m$uncul 

dalam$ pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Apakah Jum$lah Kunjungan Wisata be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtum$buhan 

e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta? 

2. Apakah PAD se$ktor pariwisata be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtum$buhan 

e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta? 

3. Apakah ke$tim$pangan pe$ndapatan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtum$buhan 

e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. M$e$nganalisis pe$ngaruh Jum$lah Kunjungan Wisata be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rtum$buhan e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta pada tahun 2011-

2024 

2. M$e$nganalisi pe$ngaruh PAD se$ktor pariwisata be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rtum$buhan e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta pada tahun 2011-

2024 

3. M$e$nganalisis pe$ngaruh ke$tim$pangan pe$ndapatan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rtum$buhan e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta pada tahun 2011-
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2023 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

M$e$m$be$rikan pe$nulis pe$ngalam$an praktis yang be$rkaitan de$ngan te$ori 

yang te$lah dipe$lajari, de$ngan m$e$nyoroti faktor-faktor di lapangan yang 

te$rkait de$ngan be$sarnya kontribusi se$ktor pariwisata te$rhadap pe$rtum$buhan 

e$konom$i di Dae$rah Istim$e$wah Yogyakarta. Praktik ini m$e$m$bantu m$e$m$aham$i 

le$bih dalam$ bagaim$ana se$ktor pariwisata be$rpe$ran dalam$ m$e$ndorong 

e$konom$i lokal se$rta faktor-faktor lain yang m$e$m$pe$ngaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$nulis 

Se$bagai be$ntuk pe$ne$rapan ilm$u yang dipe$role$h se$lam$a pe$rkuliahan, 

pe$ne$litian ini dike$m$bangkan untuk m$e$ndorong kre$ativitas be$rpikir se$cara 

ilm$iah, se$rta be$rtujuan untuk m$e$nghasilkan hasil pe$ne$litian yang le$bih 

baik.  

b. Bagi pe$m$e$rintah 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan saran dan dorongan 

untuk m$e$nge$m$bangkan program$ pe$nge$lolaan pariwisata yang le$bih 

e$fe$ktif, de$m$i m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan m$asyarakat. 

c. Bagi m$asyarakat 

M$e$nyam$paikan inform$asi m$e$nge$nai pe$ntingnya pote$nsi wisata di 

se$tiap dae$rah dan m$e$ndorong m$asyarakat agar le$bih aktif dalam$ 

m$e$nge$lola obje$k wisata lokal, de$ngan tujuan m$e$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan kom$unitas se$kitar. 
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E. Sistematika Penelitian 

1. Bab I Pendahuluan 

M$e$nggam$barkan konte$ks pe$rm$asalahan, rum$usan m$asalahan, m$e$ne$tapkan 

tujuan pe$ne$litian, m$e$nde$skripsikan m$anfaat pe$ne$litian, dan m$e$nyusun 

siste$m$atika pe$m$bahasan. Bab ini m$e$nguraikan isu utam$a atau pe$rm$asalahan 

krusial yang disokong ole$h data, te$ori, dan pe$ne$litian se$be$lum$nya. 

2. Bab II Landasan Teori 

M$e$liputi de$skripsi te$ori, te$laah pustaka, ke$rangka be$rpikir dan rum$usan 

hipote$sis. 

3. Bab III 

M$e$m$bahas je$nis pe$ne$litian, m$e$ncakup populasi dan sam$pe$l, m$e$nde$finisikan 

ope$rasional variabe$l, dan m$e$rincikan m$e$tode$ analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

M$e$ngandung jawaban atas pe$rtanyaan yang diajukan dalam$ rum$usan m$asalah. 

Pada bab ini, disajikan hasil analisis dan pe$m$bahasan m$e$nge$nai variabe$l 

jum$lah kunjungan wisatawan, Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dari se$ktor 

pariwisata, se$rta ke$tim$pangan pe$ndapatan dalam$ konte$ks pe$rtum$buhan 

e$konom$i. 

5. Bab V Penutup 

Be$risi ringkasan hasil pe$ne$litian be$se$rta re$kom$e$ndasi untuk pihak-pihak 

te$rkait. Di sam$ping itu, juga akan dibahas ke$te$rbatasan yang dihadapi se$lam$a 

pe$laksanaan pe$ne$litian ini se$bagai pe$rtim$bangan untuk pe$ne$litian di m$asa 

de$pan.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan m$e$nge$nai pe$ngaruh 

jum$lah kunjungan wisatawan, PAD se$ktor pariwisata, dan ke$tim$pangan 

pe$ndapatan te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i di D.I. Yogyakarta se$lam$a pe$riode$ 

tahun 2011 hingga 2024, dapat disim$pulkan bahwa ke$tiga variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rse$but se$cara sim$ultan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i dae$rah. 

Hal ini m$e$nunjukkan bahwa se$cara ke$se$luruhan, variabe$l-variabe$l te$rse$but 

be$rsam$a-sam$a m$am$pu m$e$nje$laskan pe$rubahan nilai PDRB se$bagai indikator 

pe$rtum$buhan e$konom$i di wilayah pe$ne$litian. Nam$un, ke$tika dilihat se$cara 

parsial, pe$ngaruh m$asing-m$asing variabe$l m$e$nunjukkan hasil yang be$rbe$da-

be$da. 

Variabe$l jum$lah kunjungan wisatawan tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa pe$ningkatan 

jum$lah wisatawan yang datang ke$ D.I. Yogyakarta se$lam$a pe$riode$ 2011–2024 

be$lum$ m$am$pu m$e$m$be$rikan kontribusi nyata te$rhadap pe$ningkatan PDRB. 

Be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lum$nya m$e$nye$butkan bahwa kunjungan wisatawan 

m$e$m$ang dapat m$e$ningkatkan pe$ndapatan se$ktor pariwisata, nam$un be$lum$ te$ntu 

be$rdam$pak langsung te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i se$cara ke$se$luruhan. Hal 

ini juga dapat dikaitkan de$ngan kondisi sosial e$konom$i dae$rah, di m$ana sum$be$r 

utam$a pe$ngge$rak pe$re$konom$ian tidak se$pe$nuhnya be$rtum$pu pada aktivitas 

wisata, se$rta be$lum$ m$e$ratanya distribusi dam$pak e$konom$i dari se$ktor ini ke$ 

se$luruh lapisan m$asyarakat. 
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Se$baliknya, PAD se$ktor pariwisata m$e$nunjukkan pe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i di D.I. Yogyakarta. Se$lam$a pe$riode$ 

pe$ne$litian, te$rjadi pe$ningkatan yang cukup konsiste$n dalam$ kontribusi se$ktor 

ini te$rhadap pe$ndapatan asli dae$rah. Pe$ningkatan ini m$e$nce$rm$inkan 

pe$nge$lolaan se$ktor pariwisata yang e$fe$ktif, se$hingga m$am$pu m$e$nghasilkan 

pe$ne$rim$aan yang be$rdam$pak langsung te$rhadap kine$rja e$konom$i dae$rah. 

Artinya, se$m$akin tinggi pe$ne$rim$aan dae$rah dari se$ktor pariwisata, m$aka 

se$m$akin tinggi pula tingkat pe$rtum$buhan e$konom$inya. Walaupun de$m$ikian, 

distribusi m$anfaat e$konom$i ini ce$nde$rung le$bih dinikm$ati ole$h ke$lom$pok 

m$asyarakat ke$las m$e$ne$ngah ke$ atas yang le$bih banyak te$rlibat langsung dalam$ 

aktivitas e$konom$i pariwisata. 

Ke$tim$pangan pe$ndapatan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan pe$ngaruh 

positif nam$un tidak signifikan te$rhadap pe$rtum$buhan e$konom$i. Artinya, se$cara 

statistik, ke$naikan ke$tim$pangan pe$ndapatan be$lum$ m$e$nunjukkan dam$pak yang 

nyata te$rhadap PDRB. M$e$ski de$m$ikian, se$cara logika e$konom$i, hasil ini dapat 

dim$aknai bahwa pe$rtum$buhan e$konom$i yang te$rjadi se$bagian be$sar dinikm$ati 

ole$h ke$lom$pok m$asyarakat te$rte$ntu saja, khususnya yang be$rada di ke$las 

e$konom$i m$e$ne$ngah ke$ atas. De$ngan de$m$ikian, m$e$skipun pe$rtum$buhan 

e$konom$i m$e$ningkat, pe$ningkatan te$rse$but be$lum$ diikuti ole$h distribusi 

pe$ndapatan yang m$e$rata, se$hingga ke$tim$pangan te$tap tinggi. 

B. Saran  

Be$rdasarkan te$m$uan dalam$ pe$ne$litian ini, te$rdapat be$be$rapa saran yang 

diharapkan dapat dijadikan acuan baik ole$h pe$ne$liti se$lanjutnya m$aupun pihak-

pihak yang be$rwe$nang, tidak hanya untuk m$e$ndorong pe$ningkatan 

pe$rtum$buhan e$konom$i, te$tapi juga untuk m$e$ngurangi tingkat ke$tim$pangan 
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pe$ndapatan. Adapun re$kom$e$ndasi yang disam$paikan pe$nulis ke$pada pihak-

pihak te$rkait adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$m$e$rintah dae$rah disarankan untuk tidak hanya m$e$ningkatkan jum$lah 

wisatawan yang datang, te$tapi juga m$e$m$astikan bahwa m$anfaat e$konom$i 

dari se$ktor pariwisata dapat dirasakan se$cara m$e$rata ole$h m$asyarakat. Hal 

ini dapat diwujudkan m$e$lalui pe$nge$m$bangan pariwisata be$rbasis 

m$asyarakat, pe$m$be$rdayaan pe$laku usaha lokal di se$kitar obje$k wisata, se$rta 

pe$m$bangunan fasilitas pe$ndukung yang m$e$nunjang pe$rtum$buhan e$konom$i 

dae$rah se$cara inklusif. 

2. M$asyarakat diharapkan dapat le$bih proaktif dalam$ m$e$nangkap pe$luang 

e$konom$i dari se$ktor pariwisata, khususnya m$e$lalui pe$nge$m$bangan usaha 

ke$cil se$pe$rti m$akanan khas, ke$rajinan lokal, pe$nginapan, dan layanan 

wisata lainnya. Partisipasi aktif m$asyarakat tidak hanya m$e$ndorong 

pe$rtum$buhan e$konom$i lokal, te$tapi juga m$e$m$bantu m$e$nciptakan 

pariwisata yang be$rke$lanjutan dan be$rbasis ke$arifan lokal. 

3. Pe$ne$litian be$rikutnya diharapkan dapat m$e$m$pe$rluas cakupan de$ngan 

m$e$nam$bahkan variabe$l lain yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtum$buhan 

e$konom$i, se$pe$rti inve$stasi pariwisata, kualitas infrastruktur, atau tingkat 

partisipasi te$naga ke$rja. Se$lain itu, pe$nde$katan lain se$pe$rti studi kasus atau 

pe$rbandingan antar wilayah dapat digunakan untuk m$e$m$be$rikan 

pe$m$aham$an yang le$bih m$e$ndalam$ te$ntang ke$te$rkaitan antara se$ktor 

pariwisata, ke$tim$pangan pe$ndapatan, dan pe$rtum$buhan e$konom$i. 
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